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KARAKTERISTIK FISIK DAN PRODUKSI AYAM F2 
HASIL SILANGAN AYAM HYSEX 

DENGAN "AYAM ARAB" 

Sidik Perwito 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dan produksi ayam F2 . 
hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". Karakteristik yang diteliti adalah ciri 
penampilan luar yaitu warna bulu, warna dan bentuk jengger, warna shanklkulit kaki, daya 
tetas, berat tetas dan berat badan ayam umur delapan minggu. Kemarnpuan produksi 
yang diteliti yaitu tingkat produksi telur, kemampuan bertelur dan berat telur yang 
dihasilkan. 

Sejumlah 1 00 butir telur ayam F2 hasil silangan ayarn Hysex dengan "ayam Arab" 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui berat telur. Telur ditetaskan dalam mesin 
penetas untuk mengetahui daya tetas, dan berat tetasnya. Anak ayarn hasil tetasan 
dipelihara dalarn kandang indukan selama 14 hari, kemudian dipelihara dalam kandang 
ren, diberi pakan dengan kandungan protein 200/o secara ad libitum sarnpai berumur 
delapan minggu untuk mengetahui berat ayam umur delapan minggu. Untuk mengetahui 
tingkat produksi telur dan kemampuan bertelur digunakan 187 ekor ayarn betina F2 hasil 
silangan ayarn Hysex dengan "ayam Arab" umur 14 bulan dan sedang dalarn fase 
produksi, dipelihara dalam kandang battery dengan diberi pakan yang mengandung 
protein sebesar 17% secara ad libitum. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data diuraikan secara kualitatif dan 
deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ciri penarnpilan fisik ayarn F2 hasil silangan 
ayarn Hysex dengan "ayam Arab" berbeda dengan ayam Buras yaitu warna bulu, warna 
shank, serta bentuk jengger ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayarn Arab" 
lebih seragarn dibanding ayam Buras. Daya tetas telur ayam F2 hasil silangan ayam 
Hysex dengan "ayam Arab" sebesar 86,36%, dengan berat tetas rata-rata 31,44 g. Pada 
umur delapan minggu, berat badan ayam betina rata-rata 288,01 g sedangkan yang jantan 
beratnya rata-rata 331 ,87 g. Tingkat produksi telurnya mencapai 60,96% dan kemarnpuan 
bertelur sebesar 22 butir/bulan, serta memiliki berat telur rata-rata 41,25 g. 
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1.1. Latar Belakang Penelitian 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini perhatian pemerintah terhadap pembangunan sub sektor 

peternakan di antaranya ditekankan pada usaha peningkatan produksi daging dan 

telur, baik secara kualitatif maupun kuantitatif Usaha pemerintah tersebut adalah 

wajar, karena apabila masalah tersebut tidak ditangani secara serius akan 

menimbulkan akibat dan implikasi yang negatif, baik dari segi sosial maupun 

ekonomi. 

Seperti kita ketahui, permintaan akan daging dan telur dari tahun ke tahun 

terns meningkat sejalan dengan laju pertambahan penduduk, kenaikan income 

per- kapita, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya gizi bagi masyarakat 

Untuk memenuhi permintaan daging dan telur yang terns meningkat tersebut, 

pemerintah serta masyarakat telah mengadakan berbagai usaha, akan tetapi usaha 

tersebut masih terbatas pada peningkatan komoditi daging dan telur ayam Ras. 

Adapun usaha untuk peningkatan produksi daging dan telur ayam Buras 

(kampung), walaupun telah mulai diusahakan, namun masih kurang sekali 

hasilnya. 

Dengan adanya berbagai macam strain ayam yang cukup banyak di 

Indonesia, tidak tertutup kesempatan untuk mengembangkan usaha peternakan 

ayam tersebut. Dalam hal ini ditujukan untuk produksi daging dan atau 
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telur,sebagai altematif untuk memenuhi kebutuhan akan daging dan telur yang 

masih kurang. 

Produk ayam Buras memiliki beberapa keunggulan sehingga lebih disukai 

masyarakat. Telur ayam Buras rasanya lebih gurih, dan bau amisnya lebih rendah 

dibanding dengan telur ayam Ras (Sujionohadi dan Setiawan, 1994). Daging 

ayam Buras juga memiliki keistimewaan tersendiri yakni tekstur daging yang 

kenya!, dengan rasa yang lebih gurih dan sedikit lemak pada umumnya lebih 

disukai oleh masyarakat. Dengan berbagai keunggulan produk ayam Buras 

tersebut maka usaha petemakan ayam Buras memiliki prospek yang cerah sekali 

untuk dikembangkan (Sarwono, 1988). 

Walaupun menjanjikan keuntungan yang tinggi, namun sampa1 saat 1m 

peningkatan populasi ayam Buras dirasa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa kendala, yaitu: pertumbuhan yang lambat, produksi telur rendah, 

interval bertelur yang lama, mortalitas anak ayam yang tinggi, kemungkinan 

rendahnya produksivitas dikarenakan pemeliharaan yang masih bersifat 

tradisional (Sutawi, 1993 ). 

Bertitik tolak pada keadaan dan permasalahan tersebut perlu dicari upaya 

untuk meningkatkan produktivitas ayam Buras baik produksi daging maupun 

telur, sebab ayam Buras selama ini dikenal mempunyai mutu genetik yang rendah 

(Sarengat dkk., 1985). 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan produksi ayam Buras, 

antara lain dengan tata laksana pakan, perkandangan yang intensi( 

vaksinasi/pengobatan, dan peningkatan mutu genetik ayam Buras melalui 
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perkawinan antara ayam Buras dengan ayam Ras pejantan (grading up) 

(Zubaidah, 1993). 

Belum lama ini telah berhasil ditemukan galur barn yang dikenal dengan 

ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". 

Ayam F2 tersebut merupakan hasil silangan dari ayam Hysex betina dengan 

"ayam Arab" jantan. Fl betina keturunannya kemudian disilangkan lagi dengan 

pejantan "ayam Arab". Hasil silangannya kemudian dikenal dengan sebutan ayam 

F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". Sosok dan sifat ayam F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" tersebut merupakan perpaduan antara 

kedua tetuanya, tetapi lebih dominan pada jantannya ("a yam Arab"). 

Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" tersebut memiliki 

warna bulu yang khas yaitu berwarna hitam bertotol-totol putih pada seluruh 

bagian tubuhnya, tetapi bagian kepala Sarl).pai leher berwarna putih dengan ekor 

berwarna hitam. Memiliki berat badan yang relatif lebih ringan dibanding ayam 

Buras tetapi lebih besar dari ayam Kate. Mulai berproduksi umur 5,5 bulan, 

dengan warna kerabang telur putih dan berat telur hampir sama dengan telur ayam 

Buras. Memiliki produksi telur yang tinggi karena ayam F2 hasil silangan ayam 

Hysex dengan "ayam Arab" tersebut tidak memiliki sifat mengeram. Ayam F2 

hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" tersebut memiliki daya adaptasi 

yang baik sekali dengan lingkungannya. 

Dengan adanya sifat-sifat tersebut ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" dianggap mempunyai potensi yang cukup tinggi sebagai 
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ayam petelur dengan kualitas telur seperti telur ayam Buras, sehingga punya 

prospek yang baik untuk dikembangkan secara luas di Indonesia. 

Akan tetapi usaha peternakan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" tersebut belum begitu berkembang secara pesat, hal ini disebabkan 

ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" belum dikenal secara 

luas oleh masyarakat karena belum adanya tulisan atau data baku yang khusus dan 

terperinci yang mengupas secara mendalam tentang ayam tersebut. 

1.2. Perumusan Masalah 

Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai ayam petelur yang cukup baik, tetapi masih terdapat 

kendala yang menghambat usaha tersebut yaitu tidak ada tulisan atau data yang 

baku yang khusus dan terperinci yang mengupas secara mendalam tentang ayam 

F2 hasil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab". Berkaitan dengan masalah 

tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh maria 

karakteristik dan produksi ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" tersebut, sehingga diharapkan bisa memperoleh data yang nantinya bisa di 

gunakan sebagai acuan dalam usaha pengembangan ternak ayam F2 hasil silangan 

ayam Hysex dengan "ayam Arab". 

Permasalahan yang dapat dirinci pada penelitian ini adalah: ( 1) apakah ciri 

penampilan fisik luar ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

lebih seragam dibanding ayam Buras, (2) apakah daya tetas, berat tetas, dan berat 

umur delapan minggu ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 
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lebih kecil dibanding ayam Buras, (3) apakah tingkat produksi telur, kemampuan 

bertelur, dan berat telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

lebih tinggi dari ayam Buras. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik ayam F2 hasil 

silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab", dalam hal ini adalah ciri penampilan 

luar ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab", daya tetas, berat 

tetas dan berat tubuh. Selain untuk mengetahui karakteristik fisik, juga untuk 

mengetahui tingkat produksi ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" dalam hal ini adalah berat telur, tingkat produksi telur dan kemampuan 

bertelur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". 

1.4. Landasan Teori 

Ayam Hysex merupakan ayam Ras tipe petelur besar, berwarna bulu coklat, 

memiliki berat badan yang besar dan mulai berproduksi umur 5,5 bulan. Memiliki 

produksi telur yang tinggi dengan warna kerabang telur coklat dan berat telur 

yang besar. 

"Ayam Arab" adalah ayam tipe petelur kecil. Memiliki warna bulu hitam 

bertotol-totol putih pada bagian abdomen, punggung dan ekor tetapi p~da bagian 

leher berwarna putih. Berproduksi umur 5,5 bulan dengan warna kerabang telur 

putih dan ukuranlberat telur lebih ringan dibanding telur ayam Buras. "Ayam 

Arab" sudah beradaptasi baik di Indonesia. 
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A yam Hysex betina dengan "ayam Arab" jantan kemudian disilangkan, tujuan 

dari persilangan tersebut adalah untuk mendapatkan galur ayam yang memiliki 

produksi telur yang tinggi seperti ayam Ras dan memiliki karakteristik seperti 

ayam Buras, seperti berat tubuh yang rendah, konsumsi dan konversi pakan 

rendah, daya tahan terhadap penyakit yang tinggi dan adaptasi yang baik dengan 

lingkungannya. 

Ayam F2 tersebut rnerupakan hasil silangan dari "ayarn Arab" jantan derigan 

a yam Hysex betina. F 1 betina hasil silangannya yang rnewarisi sifat genetik dari 

tetuanya rnasing-masing 50% ini disilangkan lagi dengan pejantan "ayam Arab". 

F2 hasil silangan tersebut kernudian dikenal dengan ayarn F2 basil silangan ayarn 

Hysex dengan "ayam Arab" yang mewarisi sifat genetik dari kedua tetuanya 

rnasing-masing ayam Hysex 25% dan "ayam Arab" 75%. 

Ayam F2 hasil siiangan ayarn Hysex dengan "ayarn Arab" tersebut memiliki 

sosok dan sifat yang rnerupakan perpaduan dari kedua tetuanya, tetapi lebih 

dorninan pada jantannya ("ayarn Arab"). Merniliki penarnpilan yang lebih besar 

dari ayarn Kate tetapi lebih kecil dari ayam Buras. Ayarn F2 basil silangan ayarn 

Hysex dengan "ayam Arab" tersebut rnemiliki gerakan yang lincah dan cenderung 

liar serta merniliki daya adaptasi yang baik sekali di alarn tropis. Warna bulunya 

seragarn baik yang betina atau jantan yaitu berwama hitarn bertotol-totol putih 

pada tububnya, hanya bagian lehemya berwarna putih. 

Ayarn F2 hasil silangan ayarn Hysex dengan "ayam Arab" tersebut rnerniliki 

kernampuan bertelur yang tinggi dengan berat telur seperti telur ayam Buras dan 
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mempunyai daya tetas telur yang cukup baik. Mulai berproduksi pada umur 5,5 

bulan dan tidak punya sifat mengeram (Kalimi, 1999, Komunikasi Pribadi 1
). 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 

1. Karakteristik fisik ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab", 

dalam hal ini ciri penampilan luarnya lebih seragam dibanding ayam Buras. 

2. T elur a yam F2 hasil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab" memiliki day a 

tetas lebih rendah dibanding ayam Buras. 

3. A yam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki berat tetas 

lebih ringan dibanding ayam Buras. 

4. Pada umur delapan minggu ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" memiliki berat badan lebih ringan dibanding ayam Buras pada 

umur yang sama. 

5. Tingkat produksi telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayani 

Arab" lebih tinggi dibanding ayam Buras. 

1 Kalimi: adalah seorang petemak ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam 
Arab" dari desa Jarakan, Keras, Kediri. Betemak ayam F2 basil silangan ayam Hysex 
dengan "ayam Arab" selain diambil telurnya untuk konsumsi juga memproduksi DOC 
ayam tersebut dengan cara menetaskan telur ayam F2 basil silangan Ayam Hysex 
dengan "ayam Arab" dalam mesin penetas. 
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6. Kemampuan bertelur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" lebih tinggi dibanding ayam Buras. 

7. Berat telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" lebih 

ringan dibanding ayam Buras. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui karakteristik fisik dan seberapa 

besar tingkat produksi ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam usaha 

mengembangkan temak ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab", 

sebab ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki prospek 

yang bagus sekali untuk dikembangkan sebagai galur ayam tipe petelur dengan 

tingkat produksi telur dan kemampuan bertelur yang tinggi seperti ayam Ras dan 

tidak punya sifat mengeram tetapi memiliki sifat mirip ayam Buras seperti 

konsumsi dan konversi pakan rendah, berat dan ukuran telur kecil, daya adaptasi 

dengan lingkungan baik serta tahan terhadap penyakit. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KARAKTERISTIK FISIK DAN ... SIDIK PERWITO



BABll 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karakteristik Ayam Hysex 

A yam Hysex merupakan ayam Ras tipe petelur. A yam betina memiliki warna 

bulu coklat dan jengger tunggal berwama merah bergerigi 6-8 buah. Pada umur 

lima bulan dengan berat badan 1710 g sudah mulai berproduksi, mampu 

menghasilkan sampai 315 butir telur/tahun dengan berat telur rata-rata 63, 1 glbutir 

serta memilki warna cangkang telur coklat. Memiliki konversi pakan/kg telur 

2,36. Ayam Hysex jantan memiliki wama bulu coklat, jengger tunggal berwama 

merah bergerigi 6-8 buah, memiliki berat badan lebih besar dari betinanya, 

merupakan pejantan unggul, dan memiliki sifat hypersex/suka kawin (Anonimus, 

1995). 

2.2. Karakteristik "Ayam Arab" 

"Ayam Arab" merupakanjenis ayam yang memiliki wama bulu seragam baik 

jantan maupun betina. Pada DOC memiliki wama bulu coklat dengan garis hitam 

di punggungnya. Bulu dada sampai abdomen berwarna putih. Setelah berumur 

enam minggu tetjadi perubahan warna bulu. Bulu kepala sampai leher berwama 

putih, sedang leher sampai ekor berwama hitam bertotol putih (Sujono, 1996). 

Pada ayam betina memiliki ukuran tubuh lebih kecil dari ayam jantan. Bisa 

mencapai berat tubuh 1300 g/ekor. Tidak punya sifat mengeram dan memiliki 
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produksi telur yang tinggi, sampai 60 butir/periode bertelur. Warna cangkang telur 

putih dengan berat telur rata-rata 39 g/butir. 

"Ayam Arab" jantan memiliki berat tubuh lebih besar dibanding "ayam 

Arab" betina, mencapai berat 1600 g/ekor. Memiliki sifat lincah, gesit dan suka 

kawin (Prihartini, 1996). 

2.3. Karakteristik Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam 
Arab" 

Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" tersebut 

merupakan hasil silangan dari dua strain ayam yaitu ayam Hysex betina dengan 

"a yam Arab" jan tan. F 1 bet ina hasil silangannya kemudian dikawinkan lagi 

dengan "ayam Arab" jantan. F2 hasil silangannya dikenal dengan sebutan ayam 

F2 hasil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab". 

Sosok dan sifatnya merupakan perpaduan dari kedua tetuanya, tetapi lebih 

dominan pada jantannya ("ayam Arab" dengan kontribusi gen 75%). 

Islam ( 1995), mengungkapkan bahwa a yam F2 hasil silangan a yam Hysex 

dengan "ayam Arab" memiliki ciri yang khas. Pada waktu DOC mula-mula 

berwarna coklat dengan garis hitam di p\unggungnya, tetapi setelah berumur dua 

minggu mulai terdapat perubahan warna bulu. Dari kepala hingga leher berwarna 

putih, sedangkan leher sampai ekor berwarna hitam bertotol putih. Pada yang 

jantan memiliki pial dan jengger yang lebih Iebar dari yang betina dan memiliki 

taji (Martono, 1997). 

Memiliki ukuran tubuh lebih kecil dari ayam Buras tetapi lebih besar dari 

ayam Kate, dengan bobot tubuh antara 1-1,3 kg (Iswahyudi, 1997). Dengan 
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ukuran tubuh yang relatif kecil tersebut ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" hanya memerlukan konsumsi pakan 60 g/ekor/hari. 

Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" mempunyat 

gerakan yang lincah dan cenderung liar (Islam, 1995). Hal yang lebih 

menguntungkan yaitu ayam ini memiliki daya adaptasi yang bagus sekali di alam 

tropik (Islam, 1996). 

A yam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki produksi 

bertelur yang baik sekali, bisa mencapai 75% per tahun (Iswahyud~ 1997). Islam 

(1995), berpendapat ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

mampu bertelur 185-190 butir per tahun. 

Ukuran telur mirip dengan telur ayam Buras dengan berat rata-rata 40 g dan 

berwarna putih (Iswahyudi, 1997), dengan daya tetas telur 7 5% (Islam, 1996). 

Telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" terasa lebih 

gurih dan bau amisnya lebih rendah dibanding dengan telur ayam Ras, sehingga 

cocok sekali untuk mendukung industri jamu dan kosmetik (Islam, 1995). 

Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki 

perbedaan dengan ayam Buras yaitu sifatnya yang tidak mau mengerami telurnya. 

Hal inilah yang menyebabkan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "A yam 

Arab" memiliki produktivitas telur yang cukup tinggi (Iswahyud~ 1997). 

Karena ciri, sifat dan tingkah laku ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" memiliki kesamaan dengan ayam Buras maka Roz (1999), 

menyimpulkan bahwa ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

bisa dikategorikan sebagai ayam Buras tetapi produksi telumya berbeda dengan 
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a yam Buras yang hanya mampu bertelur 10 butir lalu mengerarn, sedangkan a yam 

F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" mampu menghasilkan 300 

butir dan tidak punya sifat mengeram. 

2.4. Karakteristik Ayam Buras 

Ayam Buras (bukan ras/kampung/sayur) merupakan ayam asli Indonesia 

yang sudah lama dikenal masyarakat. Sebelum ayam Ras dikenal, ayam Buras 

merupakan tumpuan suplai daging dan telur ayam (Anonimus, 1993). 

Ayam Buras termasuk bangsa unggas dengan klasifikasi sebagai berikut : 

kelas Aves; order Galliformes; famili Phasionidae; genus Gallus; spesies Gallus 

domesticus (King, 1975). 

Ayam Buras yang terdapat di Indonesia morfologinya sangat beragam, sulit 

dibedakan dan digolongkan dalam kelompok-kelompok tertentu karena tidak 

memiliki ciri khusus, tidak berketentuan bentuk dan wama bulunya (Sarwono, 

1988). 

Kebanyakan memiliki wama bulu coklat tua bercampur wama merah, kuning 

atau emas, atau kombinasi dari wama tersebut. Hitam polos sangat umum tetapi 

putih polos tidak (Williamson and Payne, 1978). Pada yang jantan memiliki ciri 

yang jelas dengan ukuran tubuh yang lebih besar dari betina, bulu yang lebih 

mengkilat dan elok terutama daerah leher, punggung, pangkal ekor dan ekor yang 

berjuntai panjang. Mempunyai jengger yang lebih besar dan merah dari pada 

betina serta bertaji pada kakinya. Ayam betina memiliki bulu lebih kusam, kepala 
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yang lebih kecil serta gerakan yang lebih lamban dari yang jantan (Mansjoer, 

1989). 

Kingston (1979), menyebutkan ayam Buras mudah beradaptasi dengan 

lingkungannya, tahan terhadap perubahan cuaca yang buruk, mudah dalam 

pemeliharaannya dan tahan terhadap penyakit. Walaupun pemah dilaporkan 

adanya serangan penyakit Pullornm, CRD, Marek's, IE, Avian Encephalomyelitis, 

Fowl Pok, E. coli dan penyakit parasiter namun presentase kejadiannya tergolong 

kecil (Fauzi dkk., 1988). Mansjoer (1989), menambahkan bahwa dalam 

lingkungan yang sederhana sekalipun ayam Buras mampu bertahan hidup dan 

berproduksi. Memiliki sifat aktif mencari makan pada siang hari dan pemakan 

tanam-tanaman yang kuat (Williamson and Payne, 1978). Kingston (1979), 

menambahkan bahwa ayam kampung memperoleh makanan dari sisa-sisa dapur, 

selokan, sawah dan kadang-kadang diberi sisa nasi dan dedak oleh yang empunya. 

Kebutuhan konsumsi a yam Buras dewasa berkisar antara 80-100 g/ekor/hari, 

dengan kandungan protein 1 7%. Dengan intake pakan sebesar itu ayam Buras 

telah bisa berproduksi dengan baik (Anonimus, 1994 ). 

Menurut Wihandoyo dkk. ( 1981 ), dengan pol a pemeliharaan tradisional a yam 

Buras umur tiga minggu hanya mencapai berat badan 257,77 g pada yang jantan, 

sedang betinanya seberat 256,77 g atau rata - rata seberat 257,27 g. Sedang 

dengan pengelolaan intensif bisa mencapai berat 370 g (Creswell dan Gunawan, 

1987). 

Mulai bertelur umur lima bulan (Mansjoer, 1989) dengan rata-rata bobot 

telur 42 g per butir dengan wama kerabang telur umumnya putih. Tiap tahun 
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mampu bertelur sampai 60 butir dalam tiga masa bertelur (Sudaryani dan 

Santoso, 1998), dengan pemeliharaan yang intensif mampu bertelur sampai 151 

butir/tahun (Kingston, 1979). Memiliki daya tetas . yang baik yaitu 84,64 % 

(Mansjoer, 1989). 

Ayam Buras memiliki sifat mengerami telumya (Blakely dan Bade, 1991), 

dan ini merupakan sifat menurun yang merugikan bagi petemak yang bermaksud 

memperoleh jumlah produksi telur yang seoptimal mungkin, karena waktunya 

yang lama yaitu 21 hari (Dudung, 1991 ). 
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MA TERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di UPT Karangrejo, Magetan, mulai tanggal 20 Juni 

sampai 3 0 September 1999. 

3.2. Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 100 butir telur a yam F2 hasil silangan a yam 

Hysex dengan "ayam Arab" fertil, diperoleh dari UPT Karangrejo, Magetan. Telur 

diambil dari induk dan pejantan umur 14 bulan yang dipelihara di dalam kandang 

ren dengan lantai beralas litter (sekam padi) dengan perbandingan satu pejantan 

delapan ekor betina. U mur telur tidak lebih dari tujuh hari. 

Penelitian ini juga menggunakan 187 ekor ayam betina produktif F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" umur 14 bulan, yang dipelihara secani 

intensif dengan kandang battery. Diberi pakan dengan kandungan protein 17% 

(telah dianalisis di laboratarium UPT Karangrejo, Magetan) yang terdiri dari 

dedak halus, jagung giling, konsentrat dan mineral mix. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: sebuah mesm tetas merek 

Jakarta dengan kapasitas 100 butir telur.Termometer digunakan untuk mengetahui 

suhu ruang penetasan telur. Alat candling telur digunakan untuk memeriksa telur 
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fertil atau tidak.Timbangan OHAUSS dengan skala 0,01 g digunakan untuk 

menimbang berat telur, berat tetas, dan berat ayam umur delapan minggu. 

Digunakan juga kandang indukan dengan ukuran 1 x 2 x 0, 75 meter untuk 

anak ayam umur satu hari sampai dua minggu. Kandang ren diperlukan juga 

dengan ukuran 3 x 3 m beralas litter untuk ayam umur dua sampai delapan 

minggu. Kandang indukan dan kandang ren dipergunakan untuk memelihara anak 

ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" mulai menetas sampai 

umur delapan minggu, setelah berumur delapan minggu ayam ditimbang untuk 

mengetahui berat ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" umur 

delapan minggu. 

Penelitian ini Juga menggunakan kandang battery berkapasitas 200 ekor 

untuk a yam betina produktif F2 hasil silangan A yam Hysex dengan "ayam Arab" 

umur 14 bulan. T empat pakan, temp at minum, lampu pemanas digunakan pula 

untuk menunjang penelitian ini. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian di antaranya: Vaksin aktif ND 100 

dosis untuk anak ayam umur 4 hari, Formalin 40% dan Kalium Permanganat 

untuk bahan desinfektan. Penelitian ini menggunakan pakan ayam terdiri dari 

campuran pakan jadi (511), dedak halus, jagung giling dan mineral mix. 

3.4. Metode Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, pertama penelitian dengan 

menggunakan metode kualitati( dengan meneliti ciri penampilan fisik luar ayam 
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F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang meliputi warna bulu, 

warna shank , serta bentuk dan warna jengger. 

Tahap kedua penelitian menggunakan metode kuantitatif, dengan meneliti 

berat telur, daya tetas, berat tetas, berat badan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" umur delapan minggu, tingkat produksi telur dan 

kemampuan bertelur a yam F2 hasil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab". 

Pelaksanaan penelitian yaitu sebanyak 100 butir telur a yam F2 hasil silangan 

ayam Hysex dengan "ayam Arab" fertil ditimbang untuk mengetahui rata-rata 

berat telur. Setelah diketahui beratnya, telur tersebut disiapkan untuk ditetaskan 

dalam mesin penetas. Untuk itu perlu disiapkan mesin penetas terlebih dahulu. 

Persiapan mesin tetas, sebelum digunakan mesin tetas disucihamakan terlebih 

dahulu dengan menggunakan 40 ml Formalin 40% dan 20 g Kalium Permanganat, 

kemudian didiamkan selama 12 jam. Dua puluh erripat jam sebelum mesin tetas 

digunakan pemanas dihidupkan, bak air di bawah rak telur diisi air serta 

diletakkan kain lap di atasnya agar terbentuk kelembaban yang optimal. 

Temperatur mesin tetas diatur dengan suhu mula-mula adalah 39 o C kemudian 

seiring dengan lamanya penetasan temperatur dinaikkan sampai menjadi 41 ° C. 

Penataan telur, posisi telur pada rak penetasan dibuat miring 45° dengan 

posisi tumpul berada di atas. 

Pemutaran telur, dilakukan mulai hari ke-4 penetasan sampai hari ke-18, 

dilakukan tiga kali sehari yaitu pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, 

dan sore hari pukul 18.00 WIB. 
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Pada hari ke-7 dilakukan peneropongan telur (candling) , untuk mengetahui 

telur bertunas (em brio hid up) a tau tidak. T elur yang bertunas ditandai dengan 

adanya bintik merah dan pembuluh darah pada bagian tengah kuning telur. Telur 

yang tidak bertunas dikeluarkan dari mesin tetas. Peneropongan telur dilakukan 

lagi pada hari ke-14 untuk mengetahui embrio hidup atau mati. Embrio yang mati 

dikeluarkan dari mesin tetas agar tidak mengkontaminasi telur yang lain. 

Pada hari ke-18 sampai hari ke-21 telur tidak diputar lagi, selanjutnya 

ditunggu sampai menetas. Jumlah telur yang berhasil menetas menunjukkan daya 

tetas telur. 

Data mengenai daya tetas telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" juga diperoleh dari hasil penetasan yang telah dilakukan oleh UPT 

Karangrejo, Magetan selama 10 kali perietasan. 

Setelah telur menetas dan bulu-bulunya kering, anak ayam ditimbang untuk 

mengetahui berat tetasnya. 

DOC yang sudah kering bulunya dipindah ke kandang indukan yang telah 

diberi lampu pemanas. Anak a yam diberi pakan jadi 511 berbentuk tepung dan air 

minum disediakan secara ad libitum setelah anak ayam berumur dua hari. Pada 

umur empat hari anak ayam divaksin dengan vaksin ND aktif lewat tetes mata. 

Ayam dipelihara di dalam kandang indukan sampai umur dua rninggu, kemudian 

ayam dipindah ke kandang ren dengan alas litter. Diberi pakan dengan kandungan 

protein 20% yang terdiri dari campuran dedak halus, Jagung giling dan 

konsentrat. Pakan dan atr rrnnum disediakan secara ad libitum. Ayam 

dipelihara di dalam kandang ren sampai berumur delapan minggu, kemudian 
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a yam dipisabkan antara yang jantan dan betina. Secara acak diambil 20 ekor a yam 

jantan dan 20 ekor ayam betina, kemudian ditimbang untuk mengetabui berat 

ayam umur delapan minggu. 

Untuk mengetabui tingkat produksi telur ayam F2 basil silangan ayam Hysex 

dengan "a yam Arab", penelitian dilakukan dengan cara mengamati dan mendata 

a yam bet ina produktif F2 basil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab", umur 

14 bulan sebanyak 187 ekor, yang dipelibara dengan sistem kandang battery, 

diberi pakan dengan kandungan protein 1 7% yang terdiri dari campuran dedak 

balus, jagung giling, konsentrat dan mineral mix. Pakan dan air minum disediakan 

secara ad libitum. Penelitian dilakukan selama 30 bari. 

Pengambilan telur dilakukan dua kali sebari yaitu pukul 09.00 WIB dan pukul 

" 15.00 WIB. Telur pada· pengambilan pagi dan sore dijumlahkan untuk mengetabui 

tingkat produksi telur. 

Untuk mengetabui kemampuan bertelur ayam F2 basil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab", penelitian dilakukan dengan cara mengamati dan mendata 

30 ekor ayam betina produktif F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab", umur 14 bulan. Sampel diambil secara acak, kemudian sam pel diberi 

tanda angka 1-30. Penelitian dilakukan selama 30 bari. 

Ayam dipelibara dengan sistem battery, diberi pakan dengan kandungan 

protein 17%, yang terdiri dari campuran dedak balus, jagung giling, konsentrat 
,I 

dan mineral mix. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Produksi telur 

tiap ekor a yam selama 3 0 bari dijumlab sebingga diketahui kemampuan bertelur 

ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". 
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Dari rangkaian kerja penelitian tersebut, diamati pula mengenai karakteristik 

fisik ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" meliputi warna 

bulu; warna shank, serta warna dan bentuk jengger mulai DOC sampai 

berproduksi. 

3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: ( 1) ciri penampilan fisik 

luar ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab", (2) daya tetas, (3) 

berat tetas, ( 4) berat a yam umur de Iapan minggu, ( 5) tingkat produksi telur, ( 6) 

kemampuan bertelur, (7) berat telur. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode kualitatif serta kuantitatif secara 

deskriptif 
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HASIL PENELITIAN 

4.1. Ciri Tampilan Fisik Luar Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hyse.x dengan 
"Ayam Arab" 

Tampilan fisik luar ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

pada waktu DOC memiliki warna bulu yang seragam baik jantan maupun 

bet ina. Warna bulu seluruh tubuh coklat tua dengan garis hi tam di bagian 

punggungnya. Shank berwarna abu-abu kekuningan. 

Pada umur enam minggu, warna bulu kepala sampai leher putih, sedangkan 

warna bulu seluruh bagian tubuhnya hitam bertotol-totol putih dengan ekor 

berwarna hitam. Shank berwarna abu-abu. 

Perbedaan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" jantan 

dan betina mulai terlihat jelas pada umur dua bulan. Ayam jantan F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" pada umur ini terlihat pertumbuhan 

jengger yang besar dan tebal. Bentuk jengger tunggal, tegak dan berwama merah 

serta bergerigi 6-8 buah. Pada ayam betina F2 hasil silangan ayam Hysex -dengan 

"a yam Arab" bentuk jengger lebih kecil dan tipis, tungga~ berwarna merah pucat, 

serta bergerigi 6-8 buah. 

Ayam jantan F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" dewasa 

memiliki warna bulu kepala dan le~er putih dengan bulu leher yang panjang. 

Warna bulu pada seluruh bagian tubuhnya hitam bertotol-totol putih. Bulu bagian 

pangkal ekor dan ekor berjuntai panjang dan mengkilap. Wama jengger dan pial 

merah dan besar, dada Iebar serta memiliki gerakan yang gesit dan lincah. 
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Ayam betina F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" dewasa 

memiliki warna bulu kepala dan leher putih, sedangkan seluruh bagian tubuhnya 

berwarna hitam bertotol-totol putih. Pada umumnya memiliki warna bulu yang 

lebih kusam, jengger yang tipis dan berwarna merah pucat. Memiliki dada yang 

sempit dengan abdomen besar dan lembut serta gerakan yang lincah dan gesit. 

4.2. Berat Telur, Daya Tetas, Berat Tetas, Berat Umur Delapan Minggu, 
Tingkat Produksi Telur dan Kemampuan Bertelur Ayam F2 Basil 
Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 

Hasil penelitian mengenai berat telur, daya tetas, berat tetas, berat umur 

delapan minggu, tingkat produksi telur dan kemampuan bertelur ayam F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" dapat dil ihat dalam tabel 1. 

Tabell: Berat Telur, Daya Tetas, Berat Tetas, Berat Umur Delapan Minggu, 
Tingkat Produksi Telur, dan Kemampuan Bertelur Ayam F2 Basil 
Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 

Keterangan: * dikutip dari Creswell dan Gunawan, 1987 
•• betina 
*** jantan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KARAKTERISTIK FISIK DAN ... SIDIK PERWITO



BABV 

PEMBAHASAN 

5.1. Ciri Tampilan Fisik Luar Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan 
"Ayam Arab" 

Diketahui bahwa ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

memiliki tampilan fisik luar yang seragam baik jantan maupun betina. Memiliki 

warna bulu yang seragam yaitu pada bagian kepala dan leher putih sedangkan 

seluruh bagian tubuhnya berwama hitam bertotol-totol putih dengan ekor 

berwarna hitam. Perbedaannya hanya bulu pada yang jantan lebih mengkilap dan 

panjang pada bagian tertentu seperti leher, pangkal ekor dan ekor, sedangkan yang 

betina umumnya lebih kusam. 

Selain memiliki kesamaan wama bulu ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" juga memiliki kesamaan warna shank yaitu abu-abu dan 

bentukjengger yaitu tunggal dan bergerigi 6-8 buah. Hal ini berbeda dengan ayam 

kampung yang memiliki warna bulu yang beragam, seperti pendapat Rasyaf 

(1994), yang mengatakan ayam Buras (Gallus domesticus) atau yang dikenal 

dengan ayam Kampung mempunyai wama bulu yang beragam mulai dari hitam, 

putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua dan kombinasi dari warna-wama itu. 

Demikian pula pendapat Sarwono (1988), bahwa ayam Buras yang terdapat di 

Indonesia morfologinya sangat beragam, sulit dibedakan dan digolongkan dalam 

kelompok-kelompok tertentu karena tidak memiliki ciri-ciri khusus dan tidak 

berketentuan bentuk dan warna bulunya. 
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Adanya keseragaman pada warna bulu dan bagian tubub yang lain pada ayam 

F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" bisa dikarenakan oleb 

dominannya genetik dari tetua jantannya yaitu "a yam Arab". 

Hal ini sesuai dengan pendapat Widodo (1999), yang mengatakan babwa 

ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" merupakan basil 

silangan antara dua jenis ayam yaitu betina Hysex, dengan pejantan Arab. Sosok 

dan sifatnya merupakan perpaduan dari kedua tetuanya tetapi lebib dominan pada 

jantannya ("ayam Arab"). 

Adanya galur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang 

telah diketabui keunggulan dan kemurnian genetiknya ini dibarapkan bisa menjadi 

salah satu dari sekian strain ayam di Indonesia yang bisa diandalkan produksinya 

baik telur maupun dagingnya. 

Ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" secara fenotip 

memiliki warna bulu yang seragam dan bagian tubub yang lain yang bampir sama 

baik jantan maupun betina, memiliki potensi genetik untuk menjadi galur murni 

ras Indonesia yang sudab beradaptasi di lingkungan Indonesia. 

5.2. Berat Telur Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 

Diketabui babwa rata-rata berat telur ayam F2 basil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" yaitu 41 ,25 ± 1,16 g. Berdasarkan berat telur tersebut maka 

telur ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" digolongkan dalam 

ukuran medium (40-50 g). Penggolongan tersebut didasarkan pada basil penelitian 
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yang dilakukan oleh Bawono (1994), mengenai penentuan mutu telur berdasarkan 

berat telur yang bisa dilihat pada lampiran 6. 

Berat telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" ini tidak 

berbeda jauh dengan berat telur beberapa strain ayam Buras di Indonesia seperti 

berat telur ayam Nunukan 47,5 g, ayam Kedu Hitam 44,7 g, ayam Sayur 43,6 g, 

ayam Pelung 40,6 g, dan ayam Kedu Putih 40,6 g. Hal ini bisa diketahui pada 

lampiran 7 mengenai perbandingan berat telur berbagai strain ayam di Indonesia 

yang dipelihara secara intensif. 

Dari data tersebut bisa diketahui bahwa berat telur ayam F2 hasil silangan 

ayam Hysex dengan "ayam Arab" segolongan dengan berat telur ayam Buras di 

Indonesia. 
. ... 

Warna dan bentuk telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" juga menyerupai telur ayam Buras, yaitu berkerabang putih, sehingga telur 

ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" dihargai seperti telur 

ayam Buras. 

Hal ini sangat menguntungkan karena telur ayam Buras di Indonesia lebih 

disukai oleh kebanyakan konsumen, karena rasanya yang lebih gurih dan bau 

amisnya lebih rendah dibanding dengan telur ayam Ras serta penjualan telur ayam 

Buras masih dalam bentuk per butir (Sujionohadi dan Setiawan, 1994). 

Berat telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" ini 

sebanding dengan ukuran tubuh ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" yang lebih kecil dari ayam kampung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Neisheim dkk.(1979), yang menyatakan bahwa berat telur berhubungan dengan 
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faktor genetik. Induk yang karena faktor genetiklketurunan mempunyai bobot 

badan yang berat akan menghasilkan telur yang berat pula, demikian sebaliknya 

induk yang karena faktor genetik mempunyai bobot badan ringan akan 

menghasilkan telur yang ringan. 

Berat telur juga dipengaruhi oleh variasi spestes, variasi individu, vanas1 

umur, perubahan musim, waktu produksi, keturunan, serta umur dewasa kelamin 

(Romanoff dan Romanoff, 1963). 

Izat dkk.(1986), menambahkan bahwa sebagian besar faktor yang 

mempengaruhi berat telur yaitu bangsa ayam dan sifat herediter, disamping faktor 

umur induk, temperatur lingkungan dan makanan. 

5.3. Daya Tetas Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 

Telur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" rata-rata 

memiliki daya tetas sebesar 86,36%. Hal ini berarti daya tetas telur ayam F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" termasuk tinggi (diatas 75%). Seperti 

pendapat Islam ( 1996), yang mengatakan bahwa jumlah anak yang men etas dari 

sejurnlah telur fertil yang ditetaskan termasuk tinggi jika melebihi 75% dari 

jumlah total telur yang ditetaskan. 

Telur ayam F2 hasil silangan ayarn Hysex dengan "ayam Arab" merniliki 

daya tetas yang cukup tingg~ dikarenakan ayarn F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" memiliki produksi telur yang tinggi sehingga telumya lebih 

fertil. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Irwin and Funk (1955), yang menyatakan 

bahwa telur yang dihasilkan oleh ayam dengan produksi telur tinggi tidak saja 
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lebih fertil tetapi daya tetasnya juga lebih tinggi daripada telur yang berasal dari 

ayam yang berproduksi rendah. 

Namun kadang kala diperoleh hasil daya tetas yang rendah pada suatu periode 

penetasan. Rendahnya daya tetas telur ini bisa disebabkan karena penanganan 

yang kurang sempuma sewaktu proses penetasan seperti pengaturan suhu yang 

kurang optimal atau pemutaran telur yang kurang merata. 

Terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi daya tetas telur baik 

secara langsung maupun tak langsung, seperti: perbandingan jantan dan betina. 

Perlu digunakan perbandingan jantan dan betina yang tepat agar supaya ada 

kesempatan yang lebih besar untuk seekor pejantan dalam mengawini betina. 

Perbandingan jantan dan betina ini akan mempengaruhi fertilitas telur (Rasya£ 

1987). 

Daya tetas juga dipengaruhi oleh faktor genetik, misalnya gen yang bersifat 

fetal, penyakit keturunan dan gangguan fertilitas (Anonimus, 1983). 

Umur induk berpengaruh terhadap daya tetas, semakin tua induk ayam makin 

tidak produktif induk tersebut dalam menghasilkan telur. Menurunnya telur yang 

dihasilkan akan menurunkan fertilitas telur dan mengakibatkan menurunnya daya 

tetas telur (Anonimus, 1983). 

Sarwono ( 1994 ), menambahkan bahwa suhu penytmpanan telur sebelum 

masuk mesin tetas bisa mempengaruhi day a tetas telur. T elur yang disimpan pada 

suhu terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menurun daya tetasnya. Hal 

ini karena penurunan berat telur yang disebabkan penguapan air dalam telur. 
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Faktor dalam inkubator berpengaruh langsung terhadap daya tetas telur 

seperti temperatur, sirkulasi udara, kelembaban, dan pemutaran telur. 

5.4. Berat Tetas Aya~ F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 

Berat tetas adalah berat badan anak ayam yang baru menetas umur satu hari. 

Berat tetas ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" rata-rata 

31 ,44 ± 1,30 g. Berat tetas ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" ini hampir sama dengan berat tetas ayam Buras, seperti dikutip dari 

pendapat Retnowati ( 1998), yang mengatakan bahwa rata-rata berat tetas a yam 

Buras adalah 29,88 ± 1,98 g. 

Berat tetas ini tentu dipengaruhi oleh berat telur tetas. Hal ini dikuatkan oleh 

pendapat Harsoyo (1983), yang menyebutkan semakin tinggi berat telur tetas 

semakin besar pula berat tetas anak ayam yang dihasilkan. Semakin besar berat 

telur akan memiliki kandungan putih dan kuning telur yang lebih banyak 

dibandingkan dengan telur yang kecil/ringan. 

5.5. Berat Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" Umur 
Delapan Minggu 

Diketahui bahwa berat badan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" umur delapan minggu rata-rata 288,01 ± 8,62 g pada yang betina 

dan 331,87 ± 24,18 g pada yang jantan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada umur delapan minggu berat ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" lebih kecil dari berat tubuh ayam Buras pada umur yang sama, 

seperti a yam Nunukan 423 g, ayam Kedu Putih 404 g, ayam Pelung 3 70 g, a yam 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KARAKTERISTIK FISIK DAN ... SIDIK PERWITO



29 

Sayur 3 70 g, dan ayam Kedu Hitam 313 g. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 8 

menegenai perbandingan berat badan berbagai strain ayam di Indonesia pada 

umur delapan minggu. 

Berat badan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang 

relatif kecil tersebut bisa sebabkan karena faktor genetik, sebab induk ayam F2 

hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memang memiliki · berat badan 

yang relatif kecil dibanding ayam Buras. Hal ini dikuatkan oleh Kalimi (1999, 

Komunikasi Pribadi), yang mengatakan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" memiliki ukuran tubuh lebih kecil dibanding ayam Buras 

tetapi lebih besar dibanding ayam Kate. 

Selain dipengaruhi oleh faktor genetik berat badan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor antara lain : jenis kelamin, umur, pakan dan ..cara pemeliharaan 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 

Jull (1951 ), menambahkan bobot badan dipengaruhi empat faktor yaitu 

genetik dari ayam tersebut, konsumsi pakan, kandungan protein dalam pakan dan 

sistem pemeliharaan. 

Berat badan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang 

relatif kecil ini akan memberi pengaruh pada konsumsi pakan yang kecil pula. 

Seperti pendapat Connrad and Kuenzel ( 1978), yang menyebutkan bahwa 

besamya berat badan akan berpengaruh terhadap konsumsi pakan, semakin besar 

berat badan ayam semakin besar pula konsumsi pakannya. 
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" kurang cocok untuk dikembangkan menjadi ayam tipe 

pedaging karena berat tubuh!ukuran tubuhnya relatif kecil. 

5.6. Tingkat Produksi Telur Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan 
"Ayam Arab" 

Tingkat produksi telur adalah banyaknya telur yang diproduksi selama sehari 

dibagi dengan jumlah populasi a yam betina produktif yang ada pad a saat tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 187 ekor ayam betina produktif F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang dipelihara secara intensif rata-

rata sehari bisa menghasilkan telur 144 ± 12,53 butir atau sekitar 60,96%. 

Produksi ini menunjukkan bahwa tingkat produksi telur ayam F2 hasil silangan 

ayam Hysex dengan "ayam Arab" lebih besar dibandingkan dengan tingkat 

produksi telur ayam Buras seperti ditunjukkan bahwa tingkat produksi telur ayam 

Kedu Hitam 59%, ayam Kedu Putih 54%, ayam Nunukan 50%, ayam Sayur 42% 

dan ayam Pelung 33%. Hal ini bisa diketahui pada lampiran 9 mengenai 

perbandingan tingkat produksi telur berbagai strain ayam di Indonesia yang 

dipelihara secara intensif 

Tingkat produksi telur yang tinggi pada ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" ini bisa disebabkan karena mewarisi genetik induk ayam F2 

hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang memiliki kemampuan 

produksi telur yang tinggi. Hal ini didukung dengan pendapat Zubaidah (1993 ), 

yang menyatakan bahwa berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan 

produksi telur antara lain dengan pemilihan induk yang baik, tata laksana pakan 
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dan peningkatan mutu genetik dari ayam melalui perkawinan antara ayam Buras 

dengan ayam Ras (grading up). 

T erdapat faktor lain yang mempengaruhi besarnya tingkat produksi telur 

antara lain genetik ayam, pemberian pakan yang berkualitas baik mutu maupun 

jumlahnya, pemeliharaan, umur ayam, musim dan penyakit (Rasyaf, 1987) 

5.7. Kemampuan Bertelur Ayam F2 Hasil Silangan Ayam Hysex dengan 
"Ayam Arab" 

Kemampuan bertelur adalah jumlah telur yang mampu diproduksi oleh seekor 

ayam pada satu periode tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bertelur ayam F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" sebanyak 22 ± 1,08 butir/bulan atau 

sekitar 264 butir/tahun., jumlah tersebut menunjukkan bahwa ayam F2 hasil 

silangari ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki kemampuan bertelur yang 

lebih tinggi dibanding ayam Buras yang hanya mampu menghasilkan 151 butir/ 

tahun (Kingston, 1979). 

Hal ini juga bisa dilihat pada lampiran 10 mengenai perbandingan 

kemampuan bertelur berbagai strain ayam di Indonesia yang dipelihara secara 

intensif, yang menunjukkan bahwa kemampuan bertelur ayam Kedu Hitam 215, 

ayam Kedu Putih 197, ayam Nunukan 182, ayam Pelung 119, dan ayam Sayur 

115 butir/tahun. 

Kemampuan bertelur ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" yang tinggi tersebut bisa disebabkan karena genetik ayam F2 hasil silangan 
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ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang mewanst sifat induknya yang JUga 

memiliki kemampuan bertelur yang tinggi . 

Salah satu faktor yang lain yaitu karena ayam F2 hasil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" tidak memiliki sifat mengeram, dimana sifat mengeram ini 

merupakan salah satu kendala rendahnya kemampuan bertelur ayam Buras pada 

umumnya. Iswahyudi ( 1997), berpendapat bahwa a yam F2 hasil silangan a yam 

Hysex dengan "ayam Arab" memiliki perbedaan dengan ayam Buras yaitu 

sifatnya yang tidak mau mengerami telurnya. Hal inilah yang menyebabkan ayam 

F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" memiliki kemampuan bertelur 

yang tinggi. 

Roz (1999), menambahkan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" bisa dikategorikan sebagai ayam Buras tetapi produksi telumya 

berbeda dengan a yam Buras yang hanya mampu bertelur 10 butir lalu m~ngeram, 

sedangkan ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" mampu 

menghasilkan 300 butir dan tidak punya sifat mengeram. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KES~PULANDANSARAN 

1. Karakteristik fisik ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

berbeda dengan ayam Buras. Ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan 

"ayam Arab" mempunyai ciri penampilan 1uar lebib seragam dibanding ayam 

Buras. Memiliki daya tetas telur sebesar 86,36%, memiliki berat tetas sebesar 

31,44 g dan pada umur delapan minggu mempunyai berat lebib ringan 

dibanding ayam Buras pada umur yang sama. 

2. Tingkat produksi telur ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab" sebesar 60,96%, kemampuan bertelur mencapai 22 butir/bulan lebib 

tinggi dibanding ayam Buras, dan memiliki berat telur sebesar 41,25 g bampir 

sama dengan berat telur ayam Buras. 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut terhadap aspek reproduksi, nutrisi, 

kesebatan dan produksi ayam F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam 

Arab". 

2. Perlu dilakukan inventarisasi data dasar mengenai sifat-sifat biologis ayam 

F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" yang sangat menunjang 

program pemumian dan pengembangannya. 
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RINGKASAN 

SIDIK PERWITO. Karakteristik fisik dan produksi ayam F2 hasil silangan 

ayam Hysex dengan "a yam Arab" ( dibawah bimbingan Ibu Romziah Sidik B. 

sebagai pembimbing pertama dan Bapak Suryanie Saruji sebagai pembimbing 

kedua). Dalam rangka memenuhi kebutuhan daging dan telur yang masih kurang 

diusahakan peningkatan produksi daging dan telur. Salah satu usahanya yaitu 

peningkatan mutu genetik ayam dengan grading up. Disilangkan ayam Hysex 

betina dengan "ayam Arab" jantan. F2 hasil silangannya kemudian dikenal dengan 

istilah ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". Berkaitan 

dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

fisik dan produksi a yam F2 hasil silangan a yam Hysex dengan "a yam Arab". 

A yam Hysex adalah ayam Ras tipe petelur coklat memiliki warna bulu coklat, 

berproduksi mulai umur 5,5 bulan, produksi telur mencapai 315 butir/tahun, berat 

telur rata-rata 63,1 g. A yam Hysex jantan memiliki warna bulu coklat, berat badan 

lebih besar dibanding yang betina dan memiliki sifat hypersex. "Ayam Arab" 

merupakan tipe ayam petelur kecil yang unggul, memiliki warna bulu seragam 

baik betina maupun jantan. Berwarna hitam bertotol putih pada seluruh bagian 

tubuhnya dengan ekor berwarna hitam tetapi pada bagian kepala sampai lehernya 

berwarna putih. "Ayam Arab" betina memiliki produksi telur yang tinggi, sampai 

60 butir/periode bertelur, dengan berat telur rata-rata 39 g!butir. "Ayam Arab" 

jantan memiliki berat tubuh lebih besar dibanding yang betina, dengan sifat 

lincah, gesit dan suka kawin. Berhasil disilangkan antara ayam Hysex betina 

dengan "ayam Arab" jantan yang dikenal dengan ayam F2 hasil silangan ayam 
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Hysex dengan "ayam Arab". Sosok dan sifat ayam F2 basil silangan ayam Hysex 

dengan "a yam Arab" lebib dominan pada tetua jantannya yaitu "a yam Arab" yang 

mewarisi sifat genetik 75%, ayam tersebut merriiliki warna bulu hitam bertotol 

putib pada selurub bagian tububnya dengan ekor berwarna bitam tetapi pada 

bagian kepala sampai leber berwarna putib. Ayam Buras memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik dengan lingkungannya tetapi memiliki kelemaban seperti 

kemampuan bertelur rendab karena punya sifat mengeram. Untuk meningkatkan 

produksi ayam Buras perlu diusahakan peningkatan mutu genetiknya dengan 

menyilangkan ayam Buras dengan ayam Ras. 

Penelitian ini menggunakan 100 butir telur a yam F2 basil silangan a yam 

Hysex dengan "ayam Arab" untuk mengetabui berat telur, daya tetas, berat tetas 

dan berat badan umur delapan minggu. Digunakan pula 187 ekor ayam betina 

produktif F2 basil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" umur 14 bulan 

untuk mengetabui tingkat produksi telur dan kemampuan bertelurnya. Hasil 

penelitian mengenai karakteristik fisik dan produksi ayam F2 basil silangan ayam 

Hysex dengan "ayam Arab" kemudian dibandingkan dengan karakteristik fisik 

dan produksi ayam Buras berdasarkan kajian pustaka yang ada. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif sedangkan analisis data diuraikan 

secara kualitatif dan deskriptif 

Hasil penelitian menunjukkan babwa karakteristik fisik ayam F2 hasil 

silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" berbeda dengan ayam Buras dimana 

warna bulu, warna shank, bentuk jengger ayam F2 basil silangan ayam Hysex 

dengan "ayam Arab" lebib seragam dibanding ayam Buras. Daya tetas telur ayam 
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F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" sebesar 86,36%, berat tetas 

sebesar 31 ,44 g dan berat/ukuran tubuhnya lebih kecil dibanding ayam Buras. 

Tingkat produksi telur dan kemampuan bertelurnya lebih tinggi dibanding ayam 

Buras tetapi berat telumya hampir sama dengan berat telur ayam Buras. 
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Lampi ran 1 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Berat Telur Ayam F2 Basil Silangan Ayam Hysex dengan "Ayam Arab" 
(Gram) 

.., 
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Lampi ran 2 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Daya Tetas Telur Ayam F2 basil silangan 
Ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

(butir) 
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Lampi ran 3 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Berat Tetas Ayam F2 basil silangan Ayam Hysex dengan "ayam Arab" 
(Gram) 
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Lampiran 4 

Berat Badan Ayam F2 basil silangan Ayam Hysex dengan "ayam Arab" 
Umur 8 Minggu 

(Gram) 

2 

351.50 
339.42 

32.55 
7 278 .89 315.86 
8 302.03 362.03 
9 
10 

12 304.14 335.63 
276.96 

14 288 .83 348.41 
15 292.21 

290.30 

43 
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KARAKTERISTIK FISIK DAN ... SIDIK PERWITO



44 

Lampiran 5 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Tingkat Produksi Telur Ayam F2 basil silangan 
Ayam Hysex dengan "ayam Arab" 

48 
46 

48 
52 

55 43 
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Lampiran 6 !!!!!!!!!!!!!!!!!!II!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Kemampuan Bertelur Ayam F2 basil silangan Ayam Hysex 
dengan "ayam Arab" Dalam 30 Hari 

(Butir) 

• Pembulatan dari 21.93 butir 
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Lampiran 7 

Penentuan Motu Telur Berdasarkan Berat Telur 

Sumber: Bawono (1994) 
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Lampiran 8 

Perbandingan Berat Telur Berbagai Strain Ayam di Indonesia 
yang Dipelihara Secara Intensif 

Sumber : Creswell dan Gunawan,l987. 
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Lampi ran 9 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Perbandingan Berat Badan Berbagai Strain Ayam di Indonesia 
Umur 8 Minggu yang Dipelihara Secara Intensif 
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Lampiran 10 

Perbandingan Tingkat Produksi Telur Berbagai Strain 
Ayam di Indonesia yang Dipelihara Secara Intensif 

Creswell dan Gunawan, 1987. 
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Lampiran 11 . !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Perbandingan Kemampuan Bertelur Berbagai Strain Ayam di 
Indonesia yang Dipelihara Secara Intensif 

Sumber : Creswell dan Gunawan, 1987. 

---~------- --
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Lampi ran 12 !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! 

Gambar 1. Ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab". Pejantan 
ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam Arab" tampak 
lebih besar ukuran tubuhnya, memiliki pial dan jengger lebih besar 
dibanding induk ayam F2 hasil silangan ayam Hysex dengan "ayam 
Arab". 
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